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Jakarta: pada 2005 sampah

Jakarta akan menca.

i 6300 ton per hari, 630 ton

i antaranya sampah Kertas. Jika
ampahkertas tak didaur ula
sama dengan “membuan;
batang pohon per hari. Mendaur
ulang kertas sebanyak 1 ton, kita
menghemat 17 batang pohon, 14
fiba lter minyak bumi, 3 meter
percei lahan pembua
ribu lter air

Dalam pekan-pekan ini pula,
perkembangan seni rupa kita mu
culdiatas kertas. Itulah pamer

Begadang 3. Ker
tas” karya Samuel Indra
tahun, yang digelar di Galeri
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Lontar Jakarta hingga akhir pekan ini
Kredonya: kertas membuat jarak dengan
arus utama seni Jukis di atas Kanvas yang
dian

ap terasa “bebal”. Samuel Indratm:

ota kelompok Apotik Komik di
Yogyakarta, kelompok yang acap Kali
membuat ulah di ruang-ruang publik, me-
nyerbu dinding.dinding kota dengan gambar
mirip komik. Karya kelompok ini misalnya
ikut dalam " Awas' Recent Art from Indone-
8", pameran karya perupa kontemporer
| Indonesia yang tengah berkeliling ke sejum-

Ish negara (1999-2002),

Bagaimana gagasan melawan "kebebalan
KOlekif" seni Jukis kanvas muncul dalam
Proyek kertas Samuel? Karya Samuel meng-
Olah gambar (gambar di atas kertas dan card-
board), mewujudkan patung atau boneka
Ketas (papier mache), membuat susunan
tau Konstruksi Kertas (dikenal dengan teknik
decoupage, cur our). Gaya penggambaran
Samuel mirip komik atau ilustrasi buku
Kanak-kanak: imajinalif, riang, lucu, sesaat.
Karya Samuel juga menggugah kita akan
lingkungan dan “industi” gambar, "medan
Visual” sehari-hari yang melahirkan banjir
| Bambar "tak serius”; kolase, stiker, "gam-

reproduksi, wayang Kardus, juga grafit
Kebisaan kria kertas (paper craft) tera
dalam pekerjaan ilustraor media aikon') in.

Pethatikan sifat karya Samuel—kel

Proyek Kardus

Melawan
"Fungus’

Sebuah pameran yang menggunakan medium
kertas seolah ingin melawan elitisme. Sebuah

perayaan kecerdasan kertas.

adengan meng-
unakan wama hitam. Kendati sederhana
gambarnya melampaui pesan satu arah
dalam pikiogram (tanda atau Konvensi visual
yang langsung menyorongkan diri sebagai
kode al). Sebaliknya karya-
nya cenderung menampilkan banyak makna,
menggelitik rangsang kita untuk mulai

|| menafsir. Sepotong tangan, kaki. segumpal

jantung, dan citra usus yang sering muncul
dalam gambar Samuel: Kode grafis atau sosial
apa yang ingin disampaikannya? Medium
Kertas—warna, bau, kerapuhan, dan Ketulus-
annya—mudah membangkitkan emosi kita
sangat menunjang pekerja

Padaselusin gambar (Drawing No. 5), kita
melihat "Komik simbol” ditahbiskan se

rangkaian pengalaman yang runtut dan schari-
hari. Berkembang dari pasal gambar komik,
menyusun poton;

dimensi (standing cupboand)
‘Pemiskinan seni lukis™—kredo Samuel—
bukan hanya karena lukisan
di atas kanvas, kendati tak dapat
adalah medium utama seni lukis
Mencurigai kanvas sebagai medium utama
seni lukis adalah mencurigai gagasan seni
lukis itu sendiri, begitulah Kiranya Samuel

erjak
disangkal i
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Kanvas membatasi seni lukis, dan

seni lukis membakukan kanvas
sebagai mediumnya yang awet.
Menawarkan kertas atau Kar-

dus—agaknya bukan karena
scjarahnya yang lebih tua—
adalah melawan pembakuan
n tentang “keabadian
as dan seni lukis itu. Keaba-
0 kanvas mene;
Samuel, bukankah hidup kita
lebih mirip kertas?

Pasal sosial juga bertumpang
tindih dengan pasal seni rupa
dalam Karya Samuel. fa menyitir
Ketergantungan kita yang hebat
padakertas, sekaligus menancap-
Kan kritik terhadap para kolekior
lukisan yang “anti-fungus”. Ka-

lau semua ini dapat Kita lupakan (Karena
kredonya terlampau serius untuk karyanya
yang cenderung bermain, tanpa mengurangs
kesegaran pelesetan yang disodorkannya)
ta malahan dapat lebih bebas menikmati
“kedalaman” Kertas, “memasuki” cupboard
berongga, atau lubang menganga dalam
patung Kertas mirip totem berbentuk
kentongan (2dari 7, From Horror 10 Hope)
mbil mengendalikan diri untuk tidak
berlebihan “menghias™ (yang umumnya
membuat gatal tangan para “perajin” me-
dium ini), proyek kertas Samuel membelok
agai kria Kertas yang rinci dan
halus. Frase "di atas kertas™ agakny
geser menjadi “di dalam kert
Yang luluh dengan pesan itu sendiri. “Tema
dan medium memiliki posisi yang sejajar,”
Kata Samuel. “Tema tak bisa menukik ketika
medium yang terpilih tak mendukungnya.
Medium memiliki sifat dan tanda yang
melekat di dalamnya”.
Proyek Samuel dapat mendorong para
—tentunya juga para perupa—
untuk menoleh pada medium yang me-
limpah di sekitar Kita: proyek kertas juga
melawan elitisme. Tetapi Sam. mengapa kau
tampilkan juga Karya di atas Kanvas-kanvas
“abadi” dalam proyek merayakan kecer-
dasan kertas seperti ini?
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